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ABSTRAK 

Nama    : Irnadya Pujiratu Padmasari Maulana 

NIM   : 202110110311510 

Judul : MISBRUIK VAN OMSTANDIGHEDEN OLEH 

PENGGUNA JASA TERHADAP KONTRAKTOR 

(Studi Kasus Perjanjian Pelaksanaan Pekerjaan 

Pembangunan Rumah Premier No. 003/XXX-

XXX/XXX/XXXX) 

Dosen Pembimbing :  1.  Prof. Dr. Fifik Wiryani, SH., M.Si., M.Hum 

    2.  Isdian Anggraeny, S.H., M.Kn 

 

Hukum Keperdataan mengalami perkembangan yang signifikan seiring dengan 

berkembangnya peristiwa hukum yang terjadi di masyarakat, diantara 

perkembangan tersebut yakni dengan dikenalnya doktrin Penyalahgunaan keadaan 

atau dalam Niew Burgerlijk Wetboek (NBW) dikenal sebagai Misbruik Van 

Omstandigheden, pada hukum keperdataan di Belanda doktrin ini bermula dari 

putusan pengadilan yang menjadikan penyalahgunaan keadaan sebagai alasan baru 

pembatalan perjanjian. Doktrin ini mengalami perkembangan dan menjadi sebuah 

peraturan yang tertuang dalam NBW. Hukum keperdataan Indonesia juga telah 

mengenal Misbruik Van Omstandigheden yang dapat ditemukan dalam beberapa 

putusan pengadilan di Indonesia, akan tetapi doktrin ini belum dikodifikasi kedalam 

Kitab Undang-undang Hukum Perdata di Indonesia. Penyalahgunaan keadaan 

sebagai alasan pembatalan perjanjian terus mengalami perkembangan. Salah satu 

perjanjian yang rentan untuk terjadinya Misbruik Van Omstandigheden adalah 

perjanjian kontruksi yang didalamnya terdapat pemilik proyek selaku pengguna 

jasa dan penyedia jasa sebagai kontraktor yang memiliki perbedaan posisi, dimana 

pihak pengguna jasa lebih unggul secara ekonomi atau secara psikologi daripada 

penyedia jasa, keunggulan tersebut dimanfaatkan oleh pengguna jasa untuk 

mendapatkan keuntungan dan berakibat pada timbulnya kerugian bagi penyedia 

jasa. Penulis menggunakan perjanjian pembangunan rumah premier No. 003/XXX-

XXX/XXX/XXXX sebagai studi kasus dan digunakan metode penelitian normatif 

dengan mengkaji sumber-sumber hukum yang tersedia baik berupa peraturan 

perundang-undangan, yurisprudensi maupun doktrin-doktrin hukum, dilakukan 

juga analisis terhadap buku, jurnal maupun sumber informasi lain yang tersedia. 

Untuk menjawab rumusan masalah berikut: 1. Bagaimana kualifikasi perjanjian 

pembangunan rumah premier No. 003/XXX-XXX/XXX/XXXX dalam tindakan 

Misbruik Van Omstandigheden menurut KUH Perdata? 2. Bagaimana urgensi 

klausula Misbruik Van Omstandigheden dalam perjanjian kerjasama pembangunan 

rumah berdasarkan putusan No. 9/PDT.G/2010/PN SP? 

Kata kunci: Misbruik Van Omstandigheden, Perjanjian, Kontraktor. 
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ABSTRACT 

Name    : Irnadya Pujiratu Padmasari Maulana 

NIM   : 202110110311510 

Title : MISBRUIK VAN OMSTANDIGHEDEN OLEH 

PENGGUNA JASA TERHADAP KONTRAKTOR 

(Studi Kasus Perjanjian Pelaksanaan Pekerjaan 

Pembangunan Rumah Premier No. 003/XXX-

XXX/XXX/XXXX) 

Advisor  :  1.  Prof. Dr. Fifik Wiryani, SH., M.Si., M.Hum 

    2.  Isdian Anggraeny, S.H., M.Kn 

 

Significant developments in civil law have kept pace with social changes, including 

the emergence of the doctrine of abuse of circumstances, known in the Nieuw 

Burgerlijk Wetboek (NBW) as Misbruik Van Omstandigheden. This doctrine 

originates from Dutch jurisprudence and serves as a valid ground for contract 

cancellation, and has now been codified in the NBW. In Indonesia, although 

Misbruik Van Omstandigheden has not yet been codified in the Civil Code, several 

court rulings have recognised its relevance. The use of this doctrine as a reason for 

contract cancellation continues to evolve, with construction contracts being 

particularly susceptible to its application, especially where one party holds a 

stronger position. Construction contracts often reflect this imbalance, particularly 

between the project owner (service user) and the contractor (service provider). The 

economic or psychological dominance of the service user can lead to exploitative 

practices that harm the contractor. This study employs a normative legal method by 

analysing legal norms, court rulings, and doctrines, with a specific focus on the 

Premier House Construction Agreement No. 003/XXX-XXX/XXX/XXXX as a 

case study. The analysis also refers to books, journals, and other legal sources. This 

study aims to answer two main questions: (1) How does the Premier House 

Construction Agreement meet the criteria of the Misbruik Van Omstandigheden 

doctrine within the framework of the Civil Code? and (2) What is the urgency of 

including the Misbruik Van Omstandigheden clause in construction agreements, 

especially considering Judgment No. 9/PDT.G/2010/PN SP? 

Keywords: Misbruik van omstandigheden, Agreement, Contractor 
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